BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tras sebesar 30%
sebagai bahan subtitusi parsial dalam agregat halus dengan melakukan variasi
jumlah tumbukan sebanyak 2x55, 2x65, 2x75, 2x85, dan 2x95 tumbukan
menghasilkan nilai karakteristik campuran AC-WC yang beragam. Pengaruh
variasi jumlah tumbukan pada campuran AC-WC menyebabkan terjadinya
peningkatan terhadap nilai kepadatan, stabilitas, VFA, dan MQ. Disisi lain nilai,
peningkatan jumlah tumbukan menyebabkan nilai flow, VIM, dan VMA
mengalami penurunan seiring bertambahnya jumlah tumbukan.

Karakteristik campuran AC-WC pada variasi 2x55 tumbukan diperoleh
nilai flow dan VIM yang tidak memenuhi spesifikasi. Pada variasi 2x75 tumbukan
didapat hasil yang tidak memenuhi spesifikasi untuk nilai VMA. Karakteristik
Marshall pada variasi 2x85 dan 2x95 tumbukan yang tidak memenuhi yaitu pada
nilai VIM dan VMA. Jumlah tumbukan efektif untuk campuran AC-WC dengan
penambahan tras sebagai bahan subtitusi agregat halus yaitu pada variasi 2x65

tumbukan karena telah memenuhi spesifikasi untuk semua parameter Marshall.

5.2. Saran
Beberapa saran yang perlu diperhatikan sehubungan dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang analisa hubungan antara
pembebanan statis pada saat proses pemadatan terhadap perubahan deformasi
dengan menggunakan variasi pemadatan dan kadar tras yang sama.

2. Hasil penelitian ini dapat dikembangkan lagi penelitian serupa dengan

menggunakan jenis material lain sebagai bahan tambah dalam agregat halus.
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